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Kemampuan manusia menggunakan akal dan mengembangkan peralatan, akan mernpermudah kehidupan
manusia tersebut. Kanampuan ini juga menimbulkan berbagai macam kebutuhan, yang melebihi kebutuhan
pokok biologis untuk hidup. Kebutuhan yang timbul karena perkembangan peralatan dan teknologi,
disebabkan oleh usaha aktif manusia menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Usaha penyesuaian diri ini
menimbulkan berbagai macam kebutuhan sosial dan kebutuhan spiritual di samping kebutuhan pokok
biologis (hayati). Dalam usaha mamenuhi berbagai macam kebutuhan tersebut manusia tidak. hanya dituntut
untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan alam, akan tetapi juga menyesuaikan diri terhadap lingkungan
sosial budayi sekitarnya.

<br><br>

Oleh karena itu pola-polatingkah laku adaptasi manusia terhadap lingkungan tidak hanya terbatas pada
lingkungan alam, melainkan juga pada lingkungan socia budaya di sekitarnya. Manusia ter-paksa
menggabungkan pola-pola tingkah laku tertentu, demi keberhasilan beradaptasi terhadap lingkungannya
yang mewujudkan kebudayaan. Salah satu wujud adaptasi terhadap lingkungan dalam arti luas adalah
pemanfaatan tanah atau lahan untuk memperoleh hasil bagi pemenuhan kebutuhan. Manusia sebagai
makhluk sosial, di manapun berada akan berusaha memanfaatkan sumberdaya alam di sekitarnya untuk
memenuhi kebutuhan hayati, kebutuhan sosial dan kebutuhan spiritual.

<br><br>

Kemampuan manusia menyerap umpan balik, atas tindakannya terhadap lingkungan berbeda-beda. Maka
psngembangan peralatan dan teknol ogi, dalam rangka adaptasi terhadap lingkungan akan berbeda pula. Oleh
karenaitu kebudayaan adaptasi terhadap lingkungan, bukan hanya ditentukan oleh sumberdaya alam dan
lingkungannya. Akan tetapi juga ditentukan oleh kebudayaan sebagai perwujudan abstraksi pengalaman-
pengalaman. Salah satu kebudayaan adaptasi terhadap lingkungan yang dipengaruhi oleh latar belakang
sosial budaya yang berbeda, tercermin dari pola adaptasi penduduk terhadap tanah rawadi wilayah rawa
pantai rauara Batang Hari Jambi.

<br><br>

Wilayah rawa pantai rauara Batang Hari karena pengaruh pasang surutnya air laut dibedakan atas wilayah
rawaair asin, wilayah rawaair agak asin atau payau dan wilayah rawa air tawar. Padatiap wilayah,
beradaptasi berbagai kelonpok penduduk yang berbeda daerah asal (suku bangsa) atau kebudayaannya.
Penduduk asli (Melayu) yang beradaptasi disemua wilayah, melakukan pilihan strategi adaptasi ydng
diwujudkan dengan pemukiman di tanggul-tanggul sungai, sawah rawa dan kebun karet. Suku Bugis sebagai
pendatang melakukan pilihan strategi adaptasi yang cukup berhasil, dengan menyerap umpan balik dari
lingkungan lebih baik dari penduduk lainnya. Kelcngpok penduduk ini beradaptasi di wilayah rawaair asin
dan di wilayah rawa air agak asin. Suku Ban jar dan suku Jawa sebagai pendatang spontan |ebih banyak
dipengaruhi lingkungan sosialnya dalam melakukan pilihan strategi adaptasi, terhadap tanah rawa. Suku
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Banjar beradaptasi di wilayah rawaair asin dan wilayah rawa air agak asin dan suku Jawa pendatang
spontan beradaptal di seluruh wilayah. Transmigran yang ditempatkan di wilayah rawaair agak asin dan
wilayah rawa air tawar, manperoleh dorongan yang besar dari pemerintah dalam melakukan pilihan
adaptasi. Suku Melayu dan Jawa pendatang spontan beradaptasi di semua wilayah suku Bugis.

<br><br>

Tujuan studi adalah untuk mengetahui peran kebudayaan sebagai suatu ide mendukung panilihan strategi
adaptasi, seberapa jauh dapat penyerapan umpan balik informasi dari lingkungan untuk melakukan pilihan
adaptasi dan seberapa jauh pengembangan teknologi dan tenaga kerjaluar keluarga untuk menghadapi
tantangan/hambatan atau intensifikasi produksi dalam raempertahankan kualitas hidup di wilayah rawa
pantai muara Batang Hari. untuk mencapai tujuan ini, di-gunakan pendekatan ekologi. Pada pendekatan ini,
diamati intervensi manusia terhadap sumberdaya alam, untuk memenuhi kebutuhan umpan balik yang
diterimadari lingkungan pengembangan teknologi dan alat serta penggunaan tenaga. kerjaluar keluarga
dalam melakukan pilihan-pilihan strategi adaptasi. Keberhasilan yang diperoleh dalam beradaptasi, diukur
dengan produktivitas tanah atau pendapatan usaha-tani.

<br><br>

Untuk penentuan lokasi dan stratifikasi wilayah digunakan peta topografi dan peta kemampuan tanah sekala
1:100.000. Pengamatan terhadap responden dilakukan dengan pengambilan sample secara proposi-ve
berdasarkan strata wilayah dan kelompok penduduk (suku bangsa). Jutnlah responden 120 kepala keluarga
tani atau 10 kepala keluargatani tiap 'kelonpok penduduk yang ada pada setiap stratawilayah. Analisis data
menggunakan model regresi linier berganda. Pengujian model dengan analisis varians (ANAVA).
Pengolahan dan analisis data menggunakan komputer SPSS dan pembuktian hipotesis dilakukan dengan uji
T model regresi linier secara parsial.

<br><br>

Hasil studi menunjukkan bahwa:

1. Kebutuhan sosia penduduk yang berbeda berkebudayaannya cukup bervariasi dan berperan negatif
terhadap pendapatan usahatani sebagal ukuran keberhasilan beradaptasi. Walaupun peran ini cukup kecil (-
0,11), akan tetapi nyata pada penurunan keberhasilan.

2. Kebutuhan spritual penduduk yang berbeda kebudayaannya, relatif homogen atau kecil variasinya.
Kebutuhan spritual penduduk ini berperan positif (3,70) terhadap keberhasilan beradaptasi. Peran ini nyata
pada peningkatan keberhasilan yang diperoleh.

3. Perbedaan muka air pasang tertinggi dan surut di musim hujan pada setiap pilihan strategi adaptasi
(sawah, kebun, pekarang-an), relatif honogen atau kecil variasinya. Perbedaan nukaair ini di sawah
berperan positif (28.304,14) dan nyata terhadap pendapatan usahatani. Akan tetapi perbedaan mukaair ini di
kebun dan di pekarangan berperan negatif (-526,45, -1.926,08) dan tidak nyata terhadap pendapatan
usahatani sebagai keberhasilan yang diperoleh dalam beradaptasi. Varias perbedaan muka air pasang
tertinggi dan surut dipengaruhi oleh perbedaan lokasi.

4. Panbuatan saluran oleh penduduk yang berbeda kebudayaan untuk mengatasi hambatan dari lingkungan
(penggenangan) dalam melaku-kan pilihan strategi adaptasi terhadap tanah rawa manpunyai variasi yang
cukup besar. Penambahan pembuatan saluran di sawah akan berpengaruh negatif (-1.650,43), akan tetapi
sebaliknya di kebun dan di pekarangan akan berpengaruh positif (80,51 dan 4.095,18) pada pendapatan
usahatani sebagai keberhasilan- adaptasi.

5. Penggunaan teknologi maju (bibit unggul, pupuk, obat-obatan) oieh penduduk yang berbeda kebudayaan,



mempunyai varias yang besar dalam melakukan pilihan strategi adaptasi terhadap tanah rawa.



